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Kata kunci : Keterampilan Berbicara Bahasa Arab, Media Pembelajaran Wayang

Profesi.

Penelitian ini didasari oleh adanya permasalahan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab pada siswa kelas XI MA. Ada faktor internal
dan eksternal. Faktor internal diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan siswa
mengenai kosakata dan kaidah-kaidah bahasa Arab, latar belakang sekolah siswa,
dan kurangnya motivasi siswa, adapun faktor eksternal yaitu sarana penunjang
yang digunakan belum mendukung untuk mengasah kemampuan siswa berbicara
bahasa Arab. Oleh karena itu peneliti berupaya mengembangkan media
pembelajaran untuk keterampilan berbicara dengan menggunakan media
pembelajaran “Wayang Profesi”.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu, 1) Bagaimana
analisis kebutuhan siswa dan guru, serta analisis SWOT Media Pembelajaran
berbasis Wayang untuk Keterampilan Berbicara, 2) Bagaimana Purwarupa Media
Pembelajaran Wayang Profesi untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas
XI, 3) Bagaimana Implementasi dari Media Pembelajaran Wayang Profesi untuk
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab, 4) Bagaimana penilaian Guru/ Ahli
terhadap Media Pembelajaran Wayang Profesi untuk Keterampilan Berbicara
Bahasa Arab.

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian penelitian dan
pengembangan (research and development) dengan desain model ADDIE. Teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah melalui observasi, wawancara,
angket, dan tes.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan siswa
menginginkan media untuk keterampilan berbicara bahasa arab yang memuat Ki
KD, indikator, kosakata, dan hiwar berupa “Wayang Profesi”. Penilaian ahli
materi dan guru menunjukkan hasil dengan nilai rata-rata 87,8 atau sangat layak,
dan oleh ahli media mendapat nilai 86,3 atau sangat layak. Media ini diujicobakan
pada siswa kelas XI MIPA 5 di MAN 1 Kota Semarang. Berdasarkan hasil uji
coba, media dinyatakan efektif dengan perolehan thiung Sebesar 15,4. Sedangkan
traber 2,021. Sehingga thiung > tanel. Dengan demikian produk baru layak dan efektif
untuk digunakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Hakikat belajar bahasa asing, termasuk didalamnya bahasa Arab adalah
belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, tujuan utama pembelajaran bahasa Arab
adalah pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa baik itu
lisan maupun tulisan. Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran
bahasa disebut keterampilan berbahasa (maharat al-lughah). Keterampilan
tersebut ada empat, yaitu keterampilan menyimak (maharat al istima /listening
skill), berbicara (maharah al kalam/ speaking skill), membaca (maharah al-
giraah/reading skill), dan menulis (maharah al-kitabah/ writing skill). Setiap
keterampilan itu erat kaitannya satu sama lain, sebab dalam memeroleh
keterampilan berbahasa, biasanya ditempuh melalui hubungan urutan yang teratur
dan merupakan satu kesatuan tunggal (al-arba’ al-muttahid) (Hermawan
2013:129).

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa
yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi
timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya (Effendy 2017).

Menurut Juwariyah Dahlan (dalam Fajri 2015:3) kemahiran berbicara
(kalam) merupakan salah satu jenis kemahiran bahasa yang membutuhkan
kebiasaan dan latihan secara terus menerus. Karena menurut Juwariyah Dahlan,

untuk memperlancar berbicara (kalam) tidaklah cukup hanya berbekal ilmu nahw



atau Sharf saja, melainkan harus sering latihan dalam hal-hal berikut ini secara
seimbang, yakni : hearing (istima’), speaking (kalam), writing (kitabah), reading
(qira’ah).

Problematika dalam kemampuan berbicara bahasa Arab ada dua, yakni
problem linguistik dan juga problem non linguistik. Dalam problem linguistik
yang dialami oleh peserta didik yaitu perbedaan-perbedaan yang menimbulkan
kesulitan dalam belajar bahasa Arab. Diantaranya yaitu minimnya pengetahuan
tentang kosakata sehari-hari, kemudian masih terdapat kesulitan dalam
penggunaan kaidah-kaidah bahasa Arab. Sedangkan dalam problem non
linguistik, diantaranya yaitu latar belakang pendidikan yang berbeda-beda,
kemudian kurangnya rasa percaya diri untuk berbicara bahasa Arab (Fajri
2015:83).

Penelitian yng dilakukan oleh Moh. Sultan Dama (2019) di Madrasah
Aliyah Buko Kabupaten Bolaang Mongondow Utara adalah kebanyakan dari
siswa hanya tamatan SMP yang tidak menerima pelajaran bahasa Arab, berbeda
dengan lulusan MTs sehingga dalam memahami pelajaran bahasa Arab masih
kesusahan.

Penelitian juga dilakukan oleh Lutfi (2013) bahwa kemampuan berbicara
bahasa Arab di MAN 1 Magelang masih sangat rendah, dilihat dari nilai bahasa
Arab siswa yang hanya mencapai 5,5 indikasi rendahnya keterampilan berbicara
bahasa Arab dan pengetahuan kosakata bahasa Arab siswa yang masih minim.
Faktor penyebabnya adalah pembelajaran bahasa Arab untuk keterampilan

berbicara lebih mengutamakan metode membaca.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh lzzatun (2015) di MAN
Kendal dapat ditemukan problematika dalam keterampilan berbicara bahasa Arab,
diantaranya: 1) kurangnya minat belajar peserta didik karena pembelajaran yang
monoton; 2) Adanya potensi peserta didik yang kurang maksimal karena belum
tersedia media pembelajaran; 3) Adanya karakteristik peserta didik yang berbeda
sehingga mempengaruhi penerimaan pelajaran Bahasa Arab; 4) Adanya faktor
lingkungan sekolah yang kurang mendukung dalam proses mengajar mata
pelajaran Bahasa Arab. Bisa dikatakan bahwa peserta didik kelas X1 IPA-2 MAN
Kendal masih mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Arab, terbukti dengan
nilai rata-rata 65,62 dari KKM 73.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa faktor yang memengaruhi siswa kesulitan dalam berbicara bahasa Arab
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal diantaranya yaitu a) kurangnya pengetahuan siswa mengenai
kosakata yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari; b) kurangnya
pengetahuan siswa dalam menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab; c) latar belakang
sekolah dari masing-masing siswa yang berbeda; dan d) kurangnya motivasi
dalam diri siswa untuk bisa mempraktikkan percakapan menggunakan bahasa
Arab.

Sedangkan faktor eksternalnya yaitu sarana penunjang seperti media
pembelajaran, buku atau modul, dan metode yang digunakan dalam pembelajaran
belum mendukung untuk mengasah kemampuan siswa dalam berbicara bahasa

Arab. Problematika yang dialami oleh siswa rata-rata hampir sama dengan



problematika yang sudah disebutkan diatas, seperti yang terjadi pada siswa kelas
XI di MAN 1 Kota Semarang, siswa masih kesulitan dalam mempraktikkan
percakapan dengan bahasa Arab. Hal ini didasarkan pada pengamatan awal
peneliti ketika melaksanakan PPL di MAN 1 Kota Semarang.Oleh karena itu ada
baiknya seorang guru bahasa Arab menggunakan media pembelajaran yang tepat
untuk dapat mengasah keterampilan siswa dalam berbicara bahasa Arab.

Observasi mengenai problematika keterampilan berbicara bahasa Arab
juga dilakukan oleh peneliti di MA Infarul Ghoy yang terletak di kecamatan
Pedurungan Kota Semarang. Berdasarkan hasil observasi, problematika yang
dialami oleh siswa di MA Infarul Ghoy tidak jauh berbeda dengan di sekolah lain,
yaitu kurangnya motivasi dan tingkat percaya diri pada siswa yang masih rendah.
Siswa masih merasa takut salah dan ditertawakan saat mempraktikkan percakapan
berbahasa Arab. Oleh sebab itu, siswa menjadi pasif dan kurang berpartisipasi
dalam mempraktikkan percakapan berbahasa Arab.

Menurut Suparno (dalam Asrori & Ahsanudin 2017) bahwa media
pembelajaran adalah segala yang digunakan sebagai saluran untuk menyampaikan
pesan atau informasi dari satu sumber kepada penerima pesan. Suatu pesan
kadang-kadang disampaikan melalui saluran audio. Suatu pesan juga dapat
disampaikan melalui saluran visual (pandang), misalnya melalui gambar. Gambar
yang digunakan untuk menyampaikan informasi tersebut merupakan media visual.
Suparno menambahkan bahwa dalam keberadaan media pembelajaran tidak
selalu tergantung pada guru. Media pembelajaran tertentu dapat menyampaikan

pesan dan informasi meskipun tanpa kehadiran seorang guru.



Media atau alat bantu pembelajaran secara fungsional berbeda dengan alat
pembelajaran. Alat pembelajaran adalah hal-hal yang digunakan guru dan siswa
dalam proses belajar-mengajar dan tidak mempunyai fungsi penjelas.

Menurut Abdulhamid, 2011 (Asrori & Ahsanudin, 2017) mengemukakan
banyak definisi tentang teknologi pembelajaran yang secara umum dapat dibagi
menjadi dua, yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit,
teknologi pembelajaran adalah penggunaan alat-alat teknologi dalam
pembelajaran. Dalam arti luas, teknologi pembelajaran tidak sekedar penggunaan
teknologi, melainkan mencakup juga penyiapan/pengembangan materi dan
program yang diterapkan pada teknologi tersebut.

Selain pengertian di atas, teknologi pembelajaran dijelaskan sebagai
sistem perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi semua unsur/ komponen proses
pembelajaran dan dalam kerangka tujuan tertentu (Al-Abid dalam Abdulhamid,
2011). Dari definisi-definisi di atas, dapat dipahami bahwa teknologi
pembelajaran tidak terbatas pada alat-alat teknologi modern yang digunakan
dalam pembelajaran, melainkan juga media sederhana, sumber belajar, dan
prosedur pembelajarannya, bahkan mencakup perancangan materi, program
pembelajaran, alat, dan evaluasinya.

Memasukkan wayang dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran di sekolah-sekolah, akan mempunyai dampak yang positif, bukan
saja bagi upaya pelestarian wayang, akan tetapi juga untuk kepentingan
pendidikan itu sendiri. Obyek yang menarik perhatian siswa untuk mulai dapat

berpikir dan mempengaruhi pembentukan pola pikir mereka dalam penanaman



nilai-nilai atau budi pekerti melalui berbagai cara termasuk melalui wayang
(Wardani, Laksana, & Sutedja, 2013).

Temuan penelitian serupa yang dilakukan oleh Hayati (Nabillha, Salam, &
Wardah, 2009), ia mempelajari tentang penggunaan wayang sebagai media dalam
mengajar percakapan untuk pelajar muda. Ditemukan bahwa media efektif untuk
digunakan karena mempengaruhi perilaku siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas
kelas dimana siswa lebih aktif dalam percakapan. Ini berarti bahwa wayang dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar karena menarik dan interaktif.

Menurut Sugihartono (Wayang sebagai Media Pembelajaran, 2015) dalam
ranah pendidikan saat ini, wayang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran.
Hal ini dikarenakan keberadaan wayang yang semakin tersisihkan dengan
kebudayaan lain serta kalah saingnya wayang jika dibandingkan dengan alat-alat
modern lain yang dianggap sebagai alat sekolah seperti LCD dan Proyektor.
Wayang disini bisa dimainkan dengan seorang guru yang memainkan suatu
barang untuk menjelaskan suatu materi atau pelajaran. Guru cukup menceritakan
kisah pewayangan yang mengandung nilai kebaikan serta mengejarkan karakter
tokoh wayang tersebut untuk diteladani dan dijadikan sebagai sumber motivasi
oleh siswa.

Wayang dibawakan dan disampaikan oleh seorang dalang sebagai pelaku
cerita tersebut secara dialog dan gerak perbuatan yang menghidupkan tokoh
wayang dan jalan cerita (Kresna, 2012). Wayang memiliki pengaruh yang kuat
pada masyarakat Indonesia, di hampir seluruh provinsi di Indonesia mengenal

wayang. Wayang adalah budaya yang essensial bagi masyarakat Indonesia dan



telah menjadi bagian dari warisan sejarah budaya bangsa. Dapat dipahami bahwa
wayang sebagai budaya yang demokratis adaptif dan telah mengalami
perkembangan dan berintegrasi dengan budaya dan cita rasa local. Sehingga
berkembang dengan sendirinya mulai dari bentuk, variasi, dan pagelaran wayang
sedemikian rupa agar menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat.

(http://eprints.undip.ac.id/1153/2/MICHAEL TIRTA.pdf).

Media wayang profesi ini merupakan media pembelajaran yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam memperoleh materi
pembelajaran bahasa Arab. Selain untuk penyampaian materi, wayang profesi ini
juga sebagai sarana untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa Arab.
Media wayang profesi ini dibuat menggunakan kain flanel yang dibentuk
sedemikian rupa disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan yaitu tentang
profesi. Media ini juga tidak sulit untuk dimainkan, karena sudah dirancang dan
disesuaikan dengan pemakainya. Media wayang profesi akan dilengkapi dengan
setting dan dialog sesuai dengan profesi yang akan disampaikan.

Eksistensi sebuah seni wayang banyak faktor, tapi kata kuncinya selama
seni wayang itu masih berfungsi dalam kehidupan masyarakat pendukungnya,
maka seni wayang itu akan tetap berada di tengah-tengah masyarakat yang masih
membutuhkan kehadirannya., atau wayang berfungsi secara ekonomi, sosial dan
budaya. Oleh sebab itu, wayang sebagai hasil karya budaya yang memiliki nilai-
nilai edukatif dan berfungsi dalam masyarakat harus diberdayakan dan

diupayakan pelestariannya (Sumintarsih, 2012).


http://eprints.undip.ac.id/1153/2/MICHAEL_TIRTA.pdf

Melalui media “Wayang Profesi” ini diharapkan siswa akan lebih tertarik
dan bersemangat dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterampilan
berbicara. Tujuan dari adanya media “Wayang Profesi” ini juga untuk
menciptakan suasana menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Dengan
menggunakan media “Wayang Profesi” siswa akan lebih ekspresif dalam
mempraktikkan dialog berbahasa Arab.

Selain itu, untuk mengukur tingkat keberhasilan, kekuatan, dan kelemahan
media “Wayang Profesi” dalam pembelajaran maka analisis SWOT merupakan
salah satu alternatif yang digunakan dalam menganalisis penggunaan media
“Wayang Profesi". Dengan mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan
tantangan dari media tersebut, maka akan membantu peneliti dalam meningkatkan
kualitas produk yang akan dikembangkan.

Dengan akan dikembangkannya media pembelajaran “Wayang Profesi”
ini, diharapkan minat dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab
khususnya keterampilan berbicara menjadi meningkat. Berdasarkan latar belakang
diatas, peneliti akan meneliti tentang “Pengembangan Media Pembelajaran
Wayang Profesi untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas XI di Kota
Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dapat dirumuskan antara lain :

1. Bagaimana analisis kebutuhan siswa dan guru, serta analisis SWOT Media

Pembelajaran berbasis Wayang untuk Keterampilan Berbicara ?



1.3

Bagaimana Purwarupa Media Pembelajaran Wayang Profesi untuk
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas X1 di Kota Semarang?
Bagaimana Implementasi dari Media Pembelajaran Wayang Profesi untuk
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas XI di Kota Semarang ?
Bagaimana penilaian Guru/ Ahli terhadap Media Pembelajaran Wayang
Profesi untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas XI di Kota
Semarang?

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa, serta analisis
SWOT Media Pembelajaran berbasis Wayang untuk Keterampilan
Berbicara

Mendeskripsikan purwarupa Media Pembelajaran Wayang Profesi untuk
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas XI di Kota Semarang
Mendeskripsikan implementasi dari Media Pembelajaran Wayang Profesi
untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas XI di Kota Semarang
Mendeskripsikan penilaian Guru/ Ahli terhadap Media Pembelajaran

Wayang Profesi untuk Keterampilan Berbicara Bahasa Arab kelas XI di

Kota Semarang.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis maupun praktis. Berikut
pemaparannya :

1.4.1 Manfaat Teoritis



1.4.2

2.

3.

10

Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan tambahan
untuk para pendidik dan juga mampu menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pengembangan media
pembelajaran, khususnya media wayang yang dimanfaatkan dalam
pembelajaran.

Manfaat Praktis
Bagi Madrasah

Memberikan masukan kepada madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab, dan dapat
memberikan inovasi media pembelajaran bahasa Arab.

Bagi Pendidik

a. Membantu pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
secara praktis

b. Memberikan gaya atau model pembelajaran bahasa yang baru, yaitu
melalui media

Bagi Peserta Didik

a. Peserta didik mampu memahami materi dengan lebih cepat.

b. Pembelajaran menjadi lebih menarik.

c. Mengajarkan anak untuk lebih berlatih berbicara bahasa Arab.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS
Pada bab ini peneliti akan menjabarkan tentang tinjauan pustaka dari
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Kemudian akan dijelaskan juga landasan teoritis dari berbagai sumber

yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian.

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai keterampilan berbicara (maharoh kalam) telah
banyak dikaji dan dilakukan. Akan tetapi, hal tersebut masih menarik untuk
diadakan penelitian lebih lanjut lagi, baik penelitian yang bersifat melengkapi
maupun yang bersifat baru. Keterampilan berbicara merupakan syarat esensial
yang harus dikuasai seseorang dalam melakukan kegiatan berbahasa, sehingga
dalam pembelajaran keterampilan berbicara juga perlu disertai dengan media
pembelajaran yang menarik dan inovatif untuk menunjang keberhasilan tujuan
pembelajaran tersebut. Beberapa penelitian-penelitian yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini adalah penelitian Mahmudah (2015), Sulastri (2015), Naili
Vidya Yulistyana (2016), Noor Lukmanul Hakim (2016), Sefi Maryati (2017),

dan Nur Afifah (2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2015) yang berjudul “Wayang
Edukatif : Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Kelas VII
MTs” menunjukkan bahwa (1) guru dan siswa sangat membutuhkan media
keterampilan berbicara bahasa Arab, (2) aspek kelayakan bahasa dengan jumlah

nilai rata-rata 3,96 termasuk kategori sangat baik, (3) aspek kelayakan penilaian

10
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kontekstual dengan jumlah nilai rata-rata 4 termasuk kategori sangat baik, (4)
penilaian para ahli, guru, dan dosen pembimbing terhadap purwarupa wayang

edukatif dengan jumlah nilai rata-rata 3,83 termasuk kategori sangat baik.

Relevansi antara penelitan Mahmudah dengan penelitian ini diantaranya
yaitu (1) menggunakan desain penelitian R&D, (2) objek kajiannya adalah tentang
keterampilan berbicara bahasa Arab, dan (3) mengembangkan media
pembelajaran berbasis wayang. Adapun perbedaan antara penelitian Mahmudah
dengan penelitian ini yaitu (1) subjek penelitiannya, subjek pada penelitian
Mahmudah adalah siswa kelas VII MTs, sedangkan subjek penelitian peneliti
adalah siswa kelas XI MA. (2) Media pembelajaran yang akan dikembangkan

yaitu berupa media wayang profesi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2015) yang berjudul
“Pengembangan media pembelajaran Arabic Thematic video pada keterampilan
berbicara bagi kelas VIII MTs” mendapatkan kesimpulan bahwa 1) guru dan
siswa membutuhkan media pembelajaran berbentuk video yang memuat
percakapan, pengantar materi, perkenalan kosakta, dan evaluasi. Tema yang
dipilih mayoritas guru dan siswa adalah 4=L.dl (jam) 2) purwarupa media
pembelajaran Arabic Thematic Video disajikan secara interaktif dan
dikembangkan menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6. Media ini terdiri drari
menu kompetensi, kosakata, video (percakapan), pembahasan, evaluasi, dan
profil. 3) hasil penilaian para ahli, dosen pembimbing, dan guru terhadap
purwarupa media pembelajaran Arabic Thematic Video diketahui bahwa media

pembelajaran ini secara umum sudah baik dan sangat sesuai baik dilihat dari
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aspek materi yang meliputi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa,
maupun aspek tampilan yang meliputi rekayasa dan penggunaan perangkat lunak,

komunikasi, audio, visual, perwajahan/tampilan cover, dan penyajian video.

Relevansi penelitian Sulastri dengan penelitian ini adalah menggunakan
desain penelitian R&D dan objek kajiannya adalah tentang keterampilan berbicara
bahasa Arab. Selain itu juga terdapat perbedaan yaitu media yang digunakan, pada
penelitian Sulastri menngunakan Thematic Video, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan wayang profesi sebagai medianya.

Penelitian Naili Vidya Yulistyana (2016) dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Wayang Cucok untuk Meningkatkan Kemahiran Al-Kalam
diberi nama Wayang Cucok sesuai dengan angket analisis kebutuhan guru dan
siswa untuk membantu meningkatkan kemahiran kalam pada siswa. Kemudian
hasil validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian tersebut valid
dan reliabel ditunjukan dengan hasil uji coba keefektifan penggunaan media
Wayang Cucok menunjukkan peningkatan kemahiran kalam siswa pada hasil
pretest dan posttest sebesar 29%, sehingga media pembelajaran Wayang Cucok
dapat membantu meningkatkan kemahiran kalam pada siswa kelas XI MAN 1

Jepara.

Relevansi penelitian Naili Vidya Yulistyana dengan penelitian ini adalah
desain penelitiannya R&D kemudian objek kajiannya yaitu keterampilan
berbicara bahasa Arab dan juga subjek penelitiannya sama-sama untuk kelas XI

MA. Sedangkan untuk perbedaannya adalah pada penelitian Naili Vidya
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Yulistyana bahan yang dibuat untuk membuat medianya menggunakan kertas,

sedangkan pada penelitian ini bahan yang akan digunakan adalah kain flanel.

Penelitian Noor Lukmanul Hakim (2016) yang berjudul “Swishyspeaks :
media pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas VIII MTs
Tahun Ajaran 2016/2017 di kota Semarang” menunjukkan hasil analisis
kebutuhan guru dan siswa menghendaki media pembelajaran dengan memuat
beberapa komponen sebagai berikut : a. KI, KD dan indikator pembelajaran yang
ingin dicapai melalui penggunaan pembelajaran SwishySpeaks, b. Pengenalan
kosakata yang disertai ilustrasi gambar kartun dan audio untuk memahami materi
percakapan, c. Penguatan terhadap kosakata untuk menguju perbendaharaan
kosakata siswa, d. Materi berupa rekaman percakapan yang disertai dengan
gambar ilustrasi kartun, e. Evaluasi yang berisi soal-soal yang disertai dengan
contoh pengerjaan, f. Media perlu diberi informasi spesifikasi produk untuk
mengetahui syarat minimal sebuah komputer untuk menjalankan aplikasi.
kemudian produk media SwishySpeaks disajikan dalam format aplikasi .exe yang
mudah dioperasikan ke dalam komputer, materi yang dimuat dalam media
meliputi materi pada semester ganjil kelas VIII MTs Kurikulum tahun 2013
diantaranya : 4=l (jam), 4wl 8 Wl o (keseharian kita di sekolah), dan Wi s
<l 4 (keseharian kita di rumah). Hasil validasi oleh ahli media dan materi
menunjukkan bahwa media ini dinyatakan layak dan sesuai baik dari aspek
rekayasa perangkat lunak, aspek komunikasi, aspek audio, aspek visual, aspek
kelayakn isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kontekstual dan kelayakan

bahas.hasil uji coba produk menunjukkan hasil yang positif. Hipotesis alternatif
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yang menyatakan bahwa produuk SwishySpeaks lebih baik daripada media lama

dinyatakan diterima.

Relevansi antara penelitian Noor Lukmanul Hakim dengan penelitian ini
adalah menggunakan desain penelitian R&D dan objek kajiannya adalah tentang
keterampilan berbicara bahasa Arab. Selain itu juga terdapat perbedaan yaitu
media yang digunakan. Pertama, media pada penelitian Noor Lukmanul Hakim
menggunakan aplikasi Swishmax sedangkan pada penelitian ini menggunakan
wayang sebagai medianya. Kedua, subjek penelitian yang digunakan pada
penelitian Noor Lukanul Hakim adalah siswa kelas VIII MTs, sedangkan subjek

penelitian peneliti adalah siswa kelas XI MA.

Penelitian yang dilakukan oleh Sefi Maryati (2017) dengan judul
“Efektivitas Model Take And Give untuk Pembelajaran Keterampilan Berbicara
dan Menulis bahasa Arab Siswa Kelas VIII di MTs NU Mazro’atul Huda
Karanganyar Demak” penerapan model ini digunakan sebagai threatment yang
dilakukan pada kelompok eksperimen untuk menciptakan suasana aktif dan
interaktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat membantu siswa
memperdalam dan mempertajam pengetahuan, meningkatkan skill dasar,
pencapaian, interaksi positif antar siswa, harga diri, dan sikap penerimaan pada
siswa lain yang berbeda, penggunaan model Take and Give dapat melatih dan
meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis bahasa Arab kelas VIII MTs

Mazro’atul Huda Karanganyar Demak.
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Relevansi penelitian Sefi Maryati dengan penelitian ini adalah objek
kajiannya yaitu keterampilan berbicara bahasa Arab. Selain itu, perbedaan
penelitian Sefi Maryati dengan penelitian ini adalah desan penelitian Sefi Maryati
eksperimen dan subjek penelitiannya siswa kelas VIII MTs. Sedangkan desain

penelitian peneliti yaitu R&D dan subjek kajiannya adalah siswa kelas XI MA.

Penelitian Nur Afifah (2017) dengan judul “Pengembangan Media Boneka
Tangan berbasis Kearifan Lokal untuk keterampilan Berbicara bahasa Arab kelas
IV MI di kabupaten Pekalongan” menunjukkan bahwa guru dan siswa
menghendaki media pembelajaran boneka tangan dikembangkan di sekolah
tersebut, boneka tangan dibuat menggunakan kain flanel dan kain velboa dengan
ukuran sedang dan berbaju adat. Hasil validasi ahli terhadap media boneka tangan
menunjukkan bahwa media tersebut dinyatakan sudah layak baik dari aspek
kelayakan materi/ isi dan juga aspek fisiknya. Kemudian dalam analisis SWOT
juga menunjukkan bahwa media boneka tangan lebih unggul dibandingkan

dengan media yang digunakan sebelumnya yaitu buku ajar bahasa Arab Kemenag.

Relevansi penelitian Nur Afifah (2017) dengan penelitian ini adalah objek
kajiannya yaitu keterampilan berbicara bahasa Arab, desain penelitiannya yaitu R
n’ D, media yang dikembangkan berbentuk boneka tangan. Adapun perbedaannya
yaitu subjek penelitiannya, pada penelitian Nur Afifah subjek penelitiannya yaitu
kelas IV MI, sedangkan pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah kelas XI

MA.



Tabel 2. 1Relevansi Penelitian
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NO | Pustaka Judul Persamaan Perbedaan
1. | Mahmudah | Wayang Edukatif : - Objek Kajian: | - Subjek
(2015) Media Pembelajaran Keterampilan penelitian :
Keterampilan berbicara kelas VII MTs
Berbicara Bahasa Arab bahasa Arab - Media:
Kelas VII Mts - Media yang wayang
digunakan : profesi
wayang
2. | Sulastri Pengembangan media | - Desain - Media yang
(2015) pembelajaran Arabic penelitian : Rn” | digunakan
Thematic video pada D
keterampilan berbicara | - Objek kajian :
bagi kelas VIII MTs keterampilan
berbicara
bahasa Arab
3. | Naili Pengembangan Media | - Desain - Bahan yang
Vidya Pembelajaran Wayang penelitian : R n’ digunakan
Yulistyana | Cucok Untuk D untuk
(2016) Meningkatkan - Objek kajian : membuat
Kemabhiran Al-Kalam keterampilan media
berbicara
bahasa Arab
- Subjek
penelitian :
kelas X1 MA
4. | Noor Swishyspeaks : media | - Objek kajian : - Menggunakan
Lukmanul | pembelajaran keterampilan media
Hakim keterampilan berbicara berbicara berbasis
(2016) bahasa Arab siswa bahasa Arab Swishmax
kelas VIII MTs Tahun | - Desain - Subjek
Ajaran 2016/2017 di penelitian : R n’ penelitian :
kota Semarang D kelas VIII
MTs
5 | Sefi Efektivitas Model Take | - Objek kajian : - Desain
Maryati And Give untuk keterampilan penelitian :
(2017) Pembelajaran berbicara Eksperimen
Keterampilan bahasa Arab - Subjek
Berbicara dan Menulis penelitian :
bahasa Arab Siswa kelas VIII
Kelas VIII di MTs NU MTs
Mazro’atul Huda
Karanganyar Demak
6. | Nur Afifah | Pengembangan Media | - Objek kajian : - Subjek
(2017) Boneka Tangan keterampilan penelitian :
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NO | Pustaka Judul Persamaan Perbedaan
berbasis Kearifan berbicara kelas IV Ml
Lokal untuk bahasa Arab
keterampilan Berbicara | - Desain
bahasa Arab kelas 1V penelitian : R n’
MI di kabupaten D
Pekalongan - Media : boneka
tangan

Berdasarkan kajian pustaka yang diringkas dalam tabel 2.1 tersebut,
terbukti bahwa penelitian ini berbeda sekaligus penelitian baru yang tidak sama
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan media wayang profesi dalam keterampilan berbicara
bahasa Arab kelas X1 MAN 1 Kota Semarang yang disesuaikan dengan kurikulum
yang ada di Madrasah dan didesain sedemikian rupa sehingga menarik dan mudah
digunakan oleh para siswa. Media wayang profesi berupa boneka tangan yang
sudah dibentuk menjadi beberapa profesi khusus yang sudah dipilih, dan sudah

disesuaikan dengan tema yang dipelajari kelas XI MA.

2.2 Landasan Teoritis

Landasan teoritis pada penelitian ini memaparkan teori yang diungkapkan
oleh para ahli dari berbagai sumber yang mendukung penelitian, diantaranya
adalah (1) keterampilan Berbicara, (2) media pembelajaran, (3) wayang, dan juga

(4) media wayang profesi.

2.2.1 Keterampilan Berbicara
Banyak ahli yang telah mengemukakan pendapat tentang keterampilan
berbicara, baik berupa definisi maupun aspek-aspek berbicara, tujuan, serta faktor

penunjang keefektifan berbicara.
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2.2.1.1 Pengertian Keterampilan Berbicara

Kemabhiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa
yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi
timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya (Effendy,

2017:149).

Menurut Permana (2015:133) keterampilan berbicara memiliki peranan
penting dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kreatif, kritis
dan berbudaya. Dengan menguasai keterampilan berbicara, siswa mampu
mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai materi dan situasi
pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan berbicara juga mampu membentuk
generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu berbicara yang komunikatif,
jelas, runtut, mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicara juga mampu
melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka memiliki kemampuan
untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain secara

runtut dan sistematis.

An Nagoh (1995:235) mendefinisikan keterampilan berbicara sebagai

berikut :

“Keterampilan berbicara adalah keterampilanyang menuntut siswa
memproduksi  bunyi-bunyi tertentu dan bentuk-bentuk gramatikal serta
memperhatikan urutan kata dan kalimat sehingga dapat membantu siswa

mengungkapkan sesuatu sesuai dengan tema pembelajaran.”
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Menurut Wahyuni (2014: 31) berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Keterampilan berbicara adalah keterampilan berkomunikasi, yakni
keterampilan mengomunikasikan ide-ide, gagasan, pikiran, dan perasaan secara
runtut, sistematis, dan logis yang dilakukan pembicara kepada seseorang atau
sekelompok orang melalui sarana lisan berupa bunyi-bunyi artikulasi yang

mengandung makna (Yuniawan, 2012: 10).

Kegiatan berbicara merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan
mengomunikasikan ide dalam pikiran secara lisan (Nurgiyantoro, 2011:283).
Iskandarwassid (2011:241) berpendapat kemahiran berbicara pada hakikatnya
merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain.
Kemudian Iskandarwassid juga menambahkan keterampilan ini juga didasari oleh
kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggungjawab
dengan menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri,

ketegangan, berat lidah, dan lain lain.

Jadi, dari pendapat beberapa ahli di atas, keterampilan berbicara bahasa
Arab adalah keterampilan berkomunikasi untuk mengekspresikan ide/perasaan
dalam bentuk bunyi melalui lisan atau diucapkan secara runtut dan sistematis,

sehingga lawan bicara dapat memahami apa yang dimaksudkan oleh pembicara.

2.2.1.2 Tujuan Keterampilan Berbicara
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Menurut Hermawan (2018:90) tujuan utama dari berbicara adalah untuk
berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka
seyogianyalah sang pembicara, memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan;  mengevaluasi efek  komunikasinya dengan (para)
pendengarnya; dan mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi

pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan.

Pembelajaran  keterampilan berbicara harus mampu memberikan
kesempatan kepada setiap individu untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Tujuan keterampilan berbicara akan mencakup hal-hal berikut (Iskandarwassid,

2011:242).

a. Kemudahan berbicara
Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih
berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan ini secara wajar,
lancar, dan menyenangkan.

b. Kejelasan
Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik
artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya.

c. Bertanggung Jawab
Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk bertanggung
jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan sungguh-
sungguh mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan
pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan bagaimana situasi

pembicaraan serta momentumnya.
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d. Membentuk Pendengaran yang Kritis
Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan keterampilan
menyimak secara tepat dan Kritis.

e. Membentuk Kebiasaan
Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi

dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu.

Secara umum tujuan latihan berbicara untuk tingkat pemula ialah agar
siswa dapat berkomunikasi lisan secara sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya dikembangkan kepada keterampilan berkomunikasi dalam forum-

forum resmi dan semi-resmi (Effendy, 2017:150).

Jadi, keterampilan berbicara mempunyai tujuan yang beragam dan penting
untuk masing-masing penggunanya. Tujuan tersebut diantaranya adalah untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, baik berbicara dengan perorangan
ataupun kelompok. Berbicara juga melatih siswa dalam pembentukan sikap
tanggung jawab, membentuk pendengaran yang Kritis, dan membentuk suatu

kebiasaan yang baik dalam aktifitas sehari-hari.

2.2.1.3 Tahap-tahap Latihan Berbicara

Sebelum masuk ke keterampilan berbicara, sebelumnya ada keterampilan
menyimak, dalam latihan menyimak ada tahap mendengarkan dan menirukan.
Keterampilan menyimak mempunyai tujuan akhir yaitu memahami apa yang
disimak, namun berbeda dengan keterampilan berbicara, tujuan akhirnya yaitu

kemampuan ekspresi (ta 'bir) atau mengemukakan ide/pikiran/pesan kepada orang
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lain. Menurut Effendy (2017:151-160), ada beberapa tahapan dalam latihan

berbicara yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Latihan Asosiasi dan Identifikasi

Latihan ini dimaksudkan untuk melatih spontanitas siswa dan
kecepatannya dalam mengidentifikasi dan mengasosiasikan makna ujaran
yang didengarnya.

Latihan Pola Kalimat (Pattern Practice)

Jenis latihan mekanis, latihan bermakna, dna latihan komunikatif pada
pembelajaran gawa, ’id ketika dipraktekkan secara lisan juga merupakan
bentuk permulaan dari latihan percakapan.

Latihan Percakapan

Latihan ini diutamakan mengambil topik tentang kehidupan sehari-hari
atau kegiatan-kegiatan yang dekat dengan kehidupan siswa, diantaranya
yaitu sapaan-sapaan.

Bercerita

Pada latihan ini guru bertugas membimbing siswa untuk memperhatikan
asas-asas keefektifan berbicara.

Diskusi

Ada beberapa model diskusi yang bisa digunakan dalam latihan berbicara,
diantaranya ; diskusi kelas dua kelompok berhadapan, diskusi kelas bebas,
diskusi kelompok, dan diskusi panel.

Wawancara
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Wawancara dapat dilakukan dengan teman sekelas atau bisa juga guru
menghadirkan sorang native untuk membantu latihan berbicara ini.

7) Drama
Drama mengandung unsur rekreatif dan menyenangkan, namun tidak
semua siswa mampu melakukannya. Biasanya guru memilih beberapa

siswa untuk memainkan drama.

2.2.1.4 Bentuk penilaian dan aspek yang dinilai dalam Keterampilan

Berbicara

Kegiatan berbicara merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan
mengkomunikasikan ide dan pikiran secara lisan. Unsur bahasa dan pikiran
merupakan dua unsur yang tak dapat dipisahkan dalam kegiatan berbicara. Untuk
dapat berbicara secara baik, kita harus menguasai secara aktif struktur dan kosa
kata bahasa yang bersangkutan yang akan dipergunakan sebagai wadah untuk
menampung pikiran yang akan dikemukakan, disamping juga sistem bunyi bahasa
itu. Masalah kelancaran dan ketepatan bahasa serta kejelasan pikiran merupakan
hal yang paling sering diteskan (dinilai) dalam kegiatan berbicara (Nurgiyantoro,

2001:168).

Dalam berbagai latihan berbicara, terutama percakapan, bercerita, diksusi,
dan seterusnya, guru seringkali menemukan kesalahan dan kekurangan siswa,
baik pada aspek kebahasaan ataupun non-kebahasaan. Namun harus disadari
bahwa modal utama untuk bisa berbicara adalah keberanian berbicara dengan
resiko melakukan kesalahan. Oleh karena itu, perbaikan dari guru jangan sampai

mematikan keberanian siswa. Para ahli menyarankan agar pembetulan oleh guru
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itu diberikan setelah selesai kegiatan berbicara, bukan ketika sedang berbicara.

Harus pula diingat bahwa dalam bahasa percakapan, penerapan kaidah-kaidah

nahwu sangat longgar (Effendy, 2017:162).

Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kompetensi siswa dalam

keterampilan berbicara menurut Asrori, dkk (2012:124-127) :

a)

b)

f)

9)
h)

Menggunakan bentuk ungkapan baku

Tes bentuk ini dilakukan siswa dengan cara merespon ucapan selamat
(terkait waktu atau terkait peristiwa).

Memperkenalkan diri

Tes bentuk ini dapat dilakukan dengan menanyakan dan memperkenalkan
identitas diri (diri sendiri, orang lain, anggota keluarga).

Menceritakan gambar tunggal

Menceritakan gambar berseri dengan panduan pertanyaan

Menceritakan gambar berseri dengan bantuan

Menceritakan pengalaman dengan panduan (misalnya kegiatan liburan dan
kegiatan rutin sehari-hari)

Mendeskripsikan objek (misalnya kelas atau peristiwa)

Wawancara

Model ini lebih populer digunakan sebagai tes kompetensi berbicara. Guru
berperan sebagai evaluator (penilai) kompetensi tersebut selama proses

wawancara berlangsung.
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Dalam tes keterampilan berbicara, pembedaan atau tingkatan kognitif

tidak perlu dipaksakan. Dalam kegiatan berbicara, berbagai tingkat daya kognitif

itu membentuk satu kebulatan. Wujudnya adalah ketepatan dan kelancaran

berbahasa dengan kualitas gagasan yang memadai. Kemampuan berbicara yang

demikian tidak perlu dipersoalkan mengungkapkan kemampuan kognitif yang

mana. Menurut Wahyuni & Ibrahim (2014:32) bentuk-bentuk asesmen berbicara

tersebut antara lain sebagai berikut :

a)

b)

d)

Berbicara Singkat berdasarkan Gambar

Asesmen bentuk ini meminta peserta tes untuk berbicara singkat misalnya
mengungkapkan keadaan atau peristiwa yang terjadi seperti yang
dilukiskan dalam suatuu gambar.

Wawancara

Asesmen bentuk ini dilakukan dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan secara lisan pada peserta tes, dan peserta tes menjawabnya
dengan lisan pula.

Menceritakan Kembali

Asesmen bentuk ini dilakukan dengan cara peserta tes diminta untuk
menceritakan kembali cerita yang sudah dibacakan atau diperdengarkan
oleh guru.

Pidato/Berbicara Bebas

Asesmen bentuk ini dapat dilakukan dengan cara guru mempersilahkan
peserta tes untuk memilih salah satu topik yang ditawarkan kemudian

menyusun menjadi pokok-pokok pikiran.
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e) Percakapan terpimpin
Asesmen bentuk ini dapat dilakukan dengan cara guru menceritakan suatu
situasi percakapan dengan topik tertentu. Selanjutnya, dua orang siswa
diminta untuk melakukan percakapan itu.

f) Diskusi
Asesmen bentuk ini dilakukan dengan cara membentuk siswa dalam
beberapa kelompok, selanjutnya masing-masing kelompok diberi topik

diskusi yang berbeda-beda.

Effendy (2017:163) mengungkapkan aspek-aspek yang dinilai dalam
kegiatan berbicara sebagaimana disarankan oleh para ahli terdiri dari aspek
kebahasaan dan aspek non-kebahasaan. Diantara aspek kebahasaan meliputi
pengucapan (makhraj), penempatan mad (mad, syiddah), nada dan irama, pilihan
kata, pilihan ungkapan, susunan kalimat, dan variasi. Adapun aspek non-
kebahasaan meliputi kelancaran, penguasaan topik, keterampilan, penalaran,

keberanian, kelincahan, ketertiban, kerajinan, dan kerjasama.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik atau jenis tes lisan
berupa percakapan terpimpin. Guru menyampaikan percakapan terlebih dahulu
sampai selesai, kemudian siswa diminta untuk mempraktekkan kembali

percakapan tersebut.

2.2.1.5 Penilaian keterampilan berbicara bahasa Arab
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Penilaian yang dilakukan untuk penilaian keterampilan berbicara bahasa

Arab pada penelitian ini menggunakan penilaian tes. Berikut adalah petunjuk

penilaian untuk keterampilan berbicara bahasa Arab :

Tabel 2. 2 Aspek Penilain Keterampilan Berbicara

No Aspek Yang Dinilai Skor Kategori
Pilihan Kata 1-4
a. Pemilihan kata dalam berbicara sangat .
tepat dan tidak ada kesalahan 4 Sangat baik
b. Pemilihan kata dalam berbicara tepat 3 Baik
1 (kesalahan tidak lebih dari 3 kali)
c. Pemilihan kata dalam berbicara cukup 2 Cukup baik
tepat (kesalahan antara 3 sampai 7 kali)
d. Pemilihan kata dalam berbicara kurang 1 Kurang baik
tepat (kesalahan lebih dari 7 kali)
Ketepatan Makhraj 1-4
a. Pengucapan kata/kalimat jelas, terang,
keras, tidak mengandung kesalahan sama 4 Sangat baik
sekali
9 b. Pengucapan kata/kalimat jelas (kesalahan 3 Baik
tidak lebih dari 3 kali)
c. Pengucapan ke_tta/kal!mat jelas (kesalahan 9 Cukup baik
antara 3 sampai 7 kali)
d. Pengucapan kata/kalimat jelas (kesalahan .
lebif dart 7 kalh) jetes { 1 | Kurang baik
Keberanian 1- 4
a. Berbicara dengan sikap yang sangat wajar .
dan sangat tidr?k kaku YRS Y J 4 Sangat baik
b. Berbicara dengan sikapa yang wajar dan 3 Baik
3 tidak kaku
c. Berbicara dengan sikap yang cukup wajar .
dan lumayan t?dak kaktrj)y ) P 2 Cukup baik
d. Berbicara dengan sikap kurang wajar dan 1 Kurang baik
kaku
Ekspresi 1-4
a. Penyampaian ungkapan dengan gerak
tangan sesuai dengan dialog secara 4 Sangat baik
4 konsisten
b. Penyampaian ungkapan dengan gerak 3 Bai
. 0 ) aik
tangan sesuai tetapi tidak konsisten
c. Penyampaian ungkapan tidak sesuai 2 Cukup baik
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dengan dialog

d. Penyampaian ungkapan monoton tanpa

ada gerakan 1 | Kurang baik

Kelancaran Ujaran 1-4

a. Berbicara sangat lancar, peserta didik siap
dan langsung berbicara ketika tiba
gilirannya berbicara (sama sekali tidak
mengalami hambatan)

4 Sangat baik

b. Berbicara lancar, peserta didik siap dan
ada beberapa kesenyapan saat berbicara di
depan  (meskipun tidak  mengalami
hambatan)

3 Baik

5 | c¢. Berbicara cukup lancar, peserta didik
membutuhkan beberapa waktu untuk
berfikir, dan banyak kesenyapan saat 2 Cukup baik
berbicara di depan  (sedikit tersendat-
sendat)

d. Berbicara  kurang lancar, peserta
membutuhkan waktu cukup lama untuk
berfikir, dan banyak terjadi kesenyapan 1 Kurang baik
saat berbicara di depan (sering tersendat-
sendat)

Skor Maksimal 20

Pedoman penskoran
Nilai Akhir = Jumlah Nilai Perolehan X 100 =......... X100=..........
Jumlah Skor Maksimal 20

Sumber : RPP Bahasa Arab keterampilan berbicara kelas X1 MA

2.2.1.6 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Berbicara Bahasa arab kelas
X1 MA
Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab di sekolah khususnya
tingkat MA kelas XI bertujuan untuk melatih siswa supaya lancar dalam

mempraktekkan percakapan berbahasa Arab. Pada penelitian ini, peneliti hanya
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memfokuskan media hanya untuk satu tema saja yaitu cisl M JWT . Berikut

disajikan tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar bahasa Arab kelas X1 MA

Tabel 2. 3Kompetensi inti dan Kompetensi keterampilan berbicara bahasa
Arab kelas XI MA

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
4. Mengolah, menalar, dan menyaji | 4.1 Mensimulasikan dialog tentang
dalam ranah konkret dan tanah cara merespon stimulir terkait
abstrak terkait dengan topik  osld JuT dengan
pengembangan dari yang

memperhatikan unsur kebahasaan,
struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks

dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

Sumber : (Buku Pegangan Guru Bahasa Arab Kelas XI MA KEMENAG 2015)

Adapun indikator yang dirancang untuk menunjang pencapaian

kompetensi sebagaimana tertuang dalam Kl dan KD tersebut diantaranya :

1. Mendemonstrasikan percakapan yang telah disampaikan berkaitan

dengan csasl M JLT

Berdasarkan KI,KD, dan indikator yang telah dijelaskan diatas, maka
peneliti akan membuat media pembelajaran untuk keterampilan berbicara bahasa
Arab yang berpedoman kepada KI,KD, dan indikator tersebut sehingga
didapatkan media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran bagi siswa

kelas XI MA.

2.2.2 Media Pembelajaran
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Menurut Yulistyana (2016:13) Media pembelajaran sangat mempengaruhi
dalam optimalnya proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, karena
keberadaan media sangat menunjang kemampuan guru dalam menyampaikan
materi. Dengan adanya media akan membantu guru dalam menyampaikan pesan

yang akan menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.

Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti “perantara”
atau “pengantar”. Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau
informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran
atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media pengajaran dapat membantu

pencapaian keberhasilan belajar (Mahnun, 2012).

Menurut Khalilullah (2012:25) media adalah hal-hal yang dapat membantu
menyampaikan pesan dari pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa).
Dengan demikian media berfungsi sebagai alat penyampai pesan dari pemberi
kepada penerima pesan. Dengan demikian ketepatan dan tingkat representasi
sebuah media pembelajaran terhadap pesan yang akan disampaikan dapat turut

menentukan keberhasilan proses pembelajaran.

Sedangkan Hamalik (Arsyad, 2007:15) mengemukakan bahwa
“Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap siswa.
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Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana penyalur pesan dari sumber (guru) kepada penerima
pesan (siswa) yang berfungsi untuk menunjang kemampuan guru dalam

menyampaikan materi dan memberi motivasi belajar untuk siswa.

2.2.3.1 Ciri-ciri Media Pembelajaran

Gerlach & Ely (dalam Zukhaira, 2017: 8) mengemukakan tiga ciri media
yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang efisien

melakukannya.

1. Ciri fiksatif (fiksative Property) Ciri ini menggambarkan kemampuan
media merekam, menyimpan, melestarikan dan merekontruksi suatu
peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan di susun
kembali dengan media seperti fotografi, pidio tape, audio tape, disket
computer, dan film. Suatu objek yang telah dimbil gambarnya (direkam)
dengan kamera atau pideo kamera dengan mudah dapat di reproduksi
kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini media memungkinkan suatu
rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

2. Ciri manipulatif (manipulative property) Transpormasi suatu kejadian atau
objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian
yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam
waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse

recording. Misalnya bagaimana proses larva menjadi kepompong
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kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman
fotograpi tersebut. Disamping dapat dipercepat suatu kejadian dapat pula
diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.
Misalnya proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati melalui
bantuan kemampuan manipulatif dari media.

3. Ciri Distributif (Distributive Property) Ciri distributif dari media
memungkinkan suatu obyek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang,
dan secara bersamaan kejadiaan tersebut disajikan kepada sejumlah besar
siswa denganstimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian

itu.

2.2.3.2 Manfaat Media Pembelajaran

Dalam Suryani (2018:14) manfaat media pembelajaran adalah sebagai

berikut :

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir dan mengurangi
verbalisme

b. Menarik perhatian siswa

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar

d. Memberikan pengalaman nyata dan menumbuhkan kegiatan mandiri
pada siswa

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan, terutama
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari

f. Membantu perkembangan kemampuan berbahasa

g. Menambah variasi dalam kegiatan pembelajaran.
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2.2.3 Wayang

Secara etimologis ‘wayang’ berasal dari bahasa Jawa ‘wewayangan’ yang
berarti bayang-bayang atau bayangan. Wayang ini dimainkan oleh seorang
‘dalang’ dari balik layar sehingga penonton melihat wewayangan (Jw), bayang-

bayang/ bayangan (Yulistyana, 2016:208).

Menurut Sunarto (Yunus, 2015) wayang kulit adalah sebuah boneka yang
dibuat dari kulit binatang dan dibentuk menyerupai tokoh tertentu dalam
seni pewayangan tersebut. Wayang kulit dimainkan oleh seorang dalang yang
juga menjadi narator dialog tokoh-tokoh wayang, dengan diiringi oleh musik
gamelan yang dimainkan sekelompok nayaga dan tembang yang dinyanyikan oleh

para pesinden.

Menurut Haryono (Haryadi & Khamadi, 2014) unsur seni rupa dalam
boneka wayang tampak pada visual wayang yang mengalami perubahan
signifikan. Di zaman Hindu wayang kulit digambar realistis mengacu pada relief
Candi Penataran, sedangkan di zaman Islam, wayang digambar stilasi dekoratif
serta bisa digerakkan bagian tangannya. Puncaknya, saat ini terdapat £ 350 tokoh

dengan wujud visual yang berbeda.

Menurut Linn (Remer & Truriel, 2015) kekuatan wayang sebagai alat
pendidikan terletak pada bentuk bentuk seni simbolik tiga dimensi dan mampu
bergerak dan berbicara. Karena karakteristik ini, ia berfungsi sebagai kendaraan
untuk mentransmisikan pengetahuan melalui sejumlah indra, sehingga

memberikan kesempatan untuk berbagai kemampuan belajar. Efektivitas
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pembelajaran tersebut menggunakan sejumlah indra adalah pesan utama dalam

teori 'Kecerdasan Berganda' Gardner.

Jadi, kesimpulan dari beberapa pendapat diatas mengenai wayang yaitu
wayang adalah boneka yang digerakkan atau diperankan oleh seorang yang
bernama dalang. Wayang menjadi sarana untuk menyampaikan pesan atau ilmu

pengetahuan.

2.2.4 Media Wayang Profesi

Seni pewayangan merupakan salah satu bentuk seni budaya Kklasik
tradisional bangsa Indonesia yang telah berkembang sejak dahulu dan merupakan
salah satu warisan budaya bagi bangsa Indonesia. Pertunjukan wayang juga
dahulunya merupakan salah satu cara Wali menyebarkan pengaruh Islam di
Indonesia. Para Wali menciptakan wayang dan alat-alat pewayangan dengan
maksud mendakwahkan Islam. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa wayang
adalah salah satu media para Wali mengajarkan ajaran Islam melalui cerita-cerita
dari tokoh-tokoh yang diangkat dalam pewayangan sebagai penggambaran tokoh
yang dapat dijadikan tauladan yang baik bagi para pendengarnya (Andrean,

2019:42).

Media wayang profesi adalah media yang digunakan untuk menyampaikan
materi melalui boneka tangan. Di Indonesia wayang dikenal dengan macam-
macam bentuknya, seperti wayang kulit, wayang wong, wayang purwa, dan lain-
lain. Dalam penelitian ini media wayang profesi dibuat dengan konsep tiga

dimensi dan semi-tradisional, dibuat menggunakan kain flanel dan dibentuk sesuai
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dengan profesi-profesi, diantaranya profesi guru, dokter, tentara, dan arsitek.
Media wayang profesi ini juga termasuk dalam media permainan karena terdapat

simulasi atau pemeragaan dalam memainkan wayang.

Kelebihan dari media ini adalah penyampaian materi pelajaran bahasa
Arab menjadi lebih inovatif, media wayang profesi juga mudah untuk digunakan
dan dibawa kemana-mana, karena ada kotak penyimpanannya. Dengan media ini
siswa menjadi lebih terhibur dalam belajar di kelas, dan juga mampu mengasah

Kreativitas guru. Selain itu, media ini juga mempunyai beberapa kekurangan.



BAB 5
PENUTUP
Pada bab penutup akan diuraikan simpulan dari penelitian ini dan saran

dari peneliti berkaitan dengan penelitian dan pembelajaran bahasa Arab.

51 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran

“Wayang Profesi” untuk keterampilan berbicara bahasa Arab kelas XI MA di

Kota Semarang, maka dapat dikemukakan bebrapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan siswa menghendaki
adanya media pembelajaran “Wayang Profesi” sebagai media untuk
keterampilan berbicara bahasa Arab. Media “Wayang Profesi” dilengkapi
dengan kosakata dan dialog sebagai pedoman untuk siswa dalam
mendemonstrasikan media “Wayang Profesi” tersebut. Media “Wayang
Profesi” dibuat dalam karakter laki-laki dan perempuan. Warna yang
digunakan untuk media “Wayang Profesi” adalah warna tersierr, dan media
“Wayang Profesi” dibuat hanya dalam satu tema. Hasil analisis SWOT juga
menunjukkan bahwa media “Wayang Profesi” memiliki beberapa kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman, namun media ini adalah sebuah produk
baru dan sebuah inovasi baru dalam pembelajaran bahasa Arab.

2. Purwarupa media “Wayang Profesi” ini terdiri dari 3 komponen yaitu, boneka
tangan dalam bentuk beberapa profesi, kotak penyimpanan yang dihiasi

dengan gambar-gambar profesi, dan KI KD, dan juga buku panduan “Wayang

110
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Profesi” yang di dalamnya berisi kata pengantar, pentunjuk penggunaan, KI
KD indikator, kosakata, dialog, dan evaluasi

Hasil implementasi media pembelajaran “Wayang Profesi” menunjukkan
hasil yang positif, dibuktikan dengan hipotesis alternatif yang menyatakan
bahwa produk media “Wayang Profesi” lebaik baik daripada media lama
dinyatakan diterima. Dengan perincian hasil thiwng pada uji coba berdasarkan
hasil tes menunjukkan angka sebesar 15,4, dimana thiwng l€bih besar dari pada
traber S€besar 2,021. Sehingga thiwng > trapel. Dan dibuktikan dengan analisis
kepuasan yang diberikan kepada siswa pada uji coba kelompok kecil dan uji
coba kelompok besar, pada uji coba kelompok kecil media mendapatlan nilai
dengan rata-rata 82,7 atau berkategori layak, setelah melalui tahap revisi
kemudian dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar dan media “Wayang
Profesi” mendapatkan nilai dengan rata-rata 89,5 atau berkategori sangat
layak. Dengan demikian bisa dikatakan siswa merasa sangat puas dengan
media “Wayang Profesi”

Hasil validasi ahli terhadap media “Wayang Profesi” menunjukkan bahwa
media tersebut dinyatakan sudah sangat layak baik dari aspek kelayakan
isi/materi, aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan penyajian, dan sapek
kelayakan grafis. Masukan dari para ahli adalah a) stiker yang transparan
pada kotak penyimpanan perlu diganti dengan stiker yang tidak tembus

pandang, b) stiker pada atas kotak sebaiknya tidak perlu ditempel. c)

mengganti kosakata ng\é- menjadi ez , d) font judul pada buku panduan
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tidak tepat dan harus diganti, e) background pada belakang judul buku
panduan dibuat warna solid/polos, f) karakter dokter perempuan pada sampul
buku panduan diubah menjadi karakter yang lebih lucu.
5.2 Saran
Saran yang diharapkan oleh peneliti demi keberlanjutan penelitian dan

pengembangan media ini adalah sebagai berikut :

1. Media ini dapat dikembangkan lebih lanjut, sehingga akan menambah
kekayaan media pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan menarik.
Selain itu media ini juga dapat dikembangkan lagi untuk keterampilan
yang lainnya, dengan cara mengubah materi yang disajikan atau
evaluasinya

2. Penelitian ini memungkingkan peneliti lain untuk melakukan penelitian
lanjutan unuk menghasilkan saran dan perbaikan yang dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki kualitas produk agar lebih sempurna

3. Para siswa dan tenaga pendidik bahasa Arab dapat memanfaatkan media
“Wayang Profesi” dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain itu diharapkan dengan menggunakan media ini mampu

mempermudah para guru dalam menyampaikan pembelajaran.
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